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PENGANTAR EDITOR 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran spesial dan 

istimewa dibanding mata pelajaran lainnya. Bersifat spesial, karena guru PAI 

harus memperoleh lisensi formal (lulusan dan sertifikasi) S1 (minimal) dari 

jurusan PAI di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) atau di Fakultas 

Kependidikan dan Ilmu Keguruan (FKIP). Bersifat istimewa, karena guru 

PAI harus memiliki kompetensi pedagogik, sosial, emosional, dan spiritual.  

Oleh karena itu, kemunculan berbagai model dan desain pembelajaran 

PAI yang bersifat inovatif, apalagi berdasarkan hasil studi/riset, merupakan 

keniscayaan yang patut direspon sambil dikritisi untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diamanatkan undang-undang, dan terutama yang 

diamanatkan oleh Allah SWT untuk mendidik anak-anak dan anak bangsa, 

sebagaimana firmanNya: "Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, Dia memberimu 

pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur" (Q.S. Al-Nahl 

[16]:78)“. Demikian pula firmanNya: “Sesungguhnya Kami jadikan (isi 

neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati 

tetapi tidak dipergunakan untuk memahami (ayat-ayat) Allah, mereka 

mempunyai mata tetapi tidak dipergunakan untuk melihat (tanda-tanda 

kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga tetapi tidak dipergunakan 

untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu ibarat binatang, bahkan 

mereka lebih sesat (buruk) lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai (QS. 

Al-A’raf [7]: 170).  Dua firman Allah tersebut dapat menjadi inspirasi dan 

motivasi untuk terus menerus bertanggung jawab mendidik anak-anak yang 

dimanatkan Allah kepada orangtua dan guru dengan pendidikan yang terbaik 

untuk memaksimalkan potensi hati, mata, dan telinga yang telah 

dianugerahkan Allah.  Anak tidak minta dilahirkan dari orangtua tertentu, 

tetapi setelah lahir mereka berhak memperoleh pengasuhan dan pendidikan 

yang terbaik, terutama Pendidikan Agama sebagai fondasi sebelum mereka 

mampu hidup mandiri. 
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Tema buku ini merupakan sebuah alternatif dalam menyelesaikan 

problematika pembelajaran PAI di Indonesia yang dirasakan oleh para guru, 

dan menjadi kajian ilmiah bagi para akademisi dalam pengembangan ilmu 

dalam bidang metodologi pembelajaran. Hasil pemikiran dari studi ini dalam 

bidang metodologi pembelajaran khususnya pada pendidikan Agama Islam 

masih sedikit yang membahas, sehingga tulisan ini menjadi bagian dari 

khazanah keilmuan yang perlu terus dikaji dan dikembangkan oleh para guru 

dan dosen di Indonesia. 

Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar (SD) yang berlangsung sampai 

saat ini, khususnya isu penting berkaitan dengan adanya kecenderungan  

lebih mementingkan ranah kognitif daripada ranah afektif dan psikomotor,  

Padahal seharusnya PAI sangat berkaitan dengan pengembangan ranah 

kecerdasan intelektual, spiritual, sosial  maupun kecerdasan kinestetik dalam 

mengaktualisasikan diri  sebagai perwujudan iman dan takwa peserta didik 

menuju insan kamil..   

 Paradigma holistik-integratif yang dikembangkan dalam tulisan ini 

dipandang efektif dalam mengatasi problem pembelajaran PAI di sekolah 

yang mensinergikan seluruh kecerdasan anak. 

Kami mengapresisi hadirnya buku ini. Semoga bermanfaat bagi 

pembaca yang concern pada pembelajaran PAI. 

 

Cirebon, 22 Januari 2023 

Editor, 

Prof. Dr. Hj. Eti Nurhayati, M. Si.  
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PENGANTAR PENULIS 

   

Assalamu’alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh 

Berkat rahmat dan karunia Allah SWT. Alhamdulillah penulis telah 

dapat menyelesaikan buku ini sebagai persembahan bagi para guru PAI di 

Sekolah dalam upaya menambah wawasan keilmuan dalam bidang 

metodologi pembelajaran. Sholawat serta salam semoga tetap tercurah 

limpahkan kepada junjunan Nabi Besar Muhammad SAW. Tidak lupa 

ucapan  terimakasih disampaikan kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi membantu  memberikan sumbangsih baik materi maupun 

pemiikiran dalam menyelesaikan penulisan buku ini baik para Dosen PPS 

IAIN Syekh Nurjati, para Guru PAI, Pemerintah Daerah Kota Cirebon, 

keluarga, kerabat, khususnya  kepada Prof. Dr. H. Dedi Djubaedi, MA; Prof. 

Dr. Hj. Eti Nurhayati, M.Si, dan Dr. Siti Fatimah, M.Hum. 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat 

urgen  untuk dikembangkan  oleh  para guru  PAI  dalam  upaya  

meningkatkan mutu pendidkan. Pengembangan pembelajaran merupakan 

sebuah tuntutan tugas dan tanggung jawab para guru sebagai perwujudan 

profesionalitas  termasuk guru-guru PAI di SD, karena menjadi bagian yang 

melekat pada profesi jabatan fungsional guru. Dalam perkembangannya, 

kondisi pembelajaran mengalami ketimpangan antara kondisi ideal dengan 

kondisi faktual di lapangan. Hal ini yang melatarbelakangi dilakukannya 

penulisan buku ini, agar dapat dijadikan bahan masukan bagi para guru PAI 

dalam mengembangkan model-model   pembelajaran efektif terutama untuk  

meningkatkan efektivitas proses dan hasil pembelajaran. 

Buku ini yang berjudul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

Holistik-Integratif di Sekolah Dasar, sebagai alternatif model yang 
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dikembangkan dalam pembelajaran efektif untuk mewujudkan tujuan 

pembelajaran mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor dari teori 

Taksonomi Bloom. Paradigma holistik dari Fritjof Capra menjadi dasar 

pemikiran utama  pengembangan pembelajaran PAI dalam tulisan ini. Model 

pembelajaran disusun  berdasarkan hasil studi yang didukung data empirik 

dan pemikiran yang didasarkan konsepsi paradigma holistik-integratif untuk 

implementasi pada pembelajaran PAI. Kajian atas teori  tersebut merupakan 

landasan pemikiran  dalam mengembangkan  model pembelajaran berbasis 

paradigma holistik-integratif.  

Pembelajaran PAI di SD yang berlangsung saat ini tidak ada keraguan 

karena  sudah memiliki landasan yang kokoh yaitu: dasar yuridis formal 

adalah Pancasila, dasar konstitusional adalah UUD 1945,  dasar operasional 

adalah UU RI No 20 Tahun 2003, dasar  religius adalah al-Quran dan al-

Hadis, serta  dasar  psikologis. Pada tataran implementasi pembelajaran PAI 

di SD menghadapi tantangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

sehingga diperlukan pengembangan  model-model  peningkatan efektivitas 

proses  dan hasil pembelajaran. 

Model pembelajaran ini dinamakan Model ”Pembelajaran Holistik-

Integratif Kognitif, Afektif, dan Psikomor  Pendidikan Agama Islam 

disingkat dengan “Model PHIKAP PAI”, yang didesain mencakup: dasar 

pemikiran, tujuan, prinsip pembelajaran, strategi (pendekatan, metode,  

teknik dan tahapan pembelajaran), evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran, 

kriteria dan asumsi keberhasilan. Rancangan model disusun dalam desain 

umum, desain perencanaan, desain pelaksanaan, dan desain evaluasi 

pembelajaran PAI holistik-integratif.  

Pembelajaran berbasis holistik-integratif pada ranah kognitif, afektif 

dan psikomotor diarahkan untuk dapat meningkatkan efektivitas proses 
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pembelajaran PAI di SD. Hasil uji coba di lapangan telah memiliki tingkat  

efektvitas proses pembelajaran dari rata-rata skor sebesar 58,63 menjadi 

75,75 dan meningkatkan efektivitas hasil belajar dari  ranah kognitif sebesar 

65,77 menjadi 85,97, ranah afektif dari 86,50 menjadi sebesar 91,43, dan 

ranah psikomotor dari sebesar 79,67 menjadi 89,18.  Dengan demikian dapat 

disimpulkan, model PHIKAP PAI  yang dihasilkan dari studi ini terbukti 

cukup efektif   meningkatkan proses dan hasil belajar peserta didik di SD. 

Oleh karena itu buku ini dapat dapat digunakan dan memberikan manfaat 

bagi para guru dalam mengembangkan proses pembelajaran PAI di SD .  

Demikian gambaran umum penulisan buku ini, semoga kehadirannya 

memberikan bemanfaat bagi para guru dalam mengatasi permasalahan 

pembelajaran yang dirasakan di lapangan. 

Cirebon, 1 Juli 2022 

Penulis, 

Dr. H. Jaja Sulaeman, M.Pd. 
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BAB VII 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran PAI di SD yang berlangsung  saat ini lebih dominan 

mementingkan pembelajaran  pada ranah kognitif, masih sedikit 

perhatian pada ranah afektif dan psikomotor, padahal berdasarkan 

teori taksonomi Bloom pembelajaran mencakup ketiga ranah tersebut 

dan menurut teori holistik-integratif dari Capra dilakukan menyeluruh 

dan terpadu agar menjadi bermakna bagi kehidupan peserta didik. 

Sedangkan secara yuridis formal, religius, dan psikologis 

pembelajaran PAI yang berlangsung saat ini di SD  memiliki landasan 

yang cukup kokoh.  

2. Model PHIKAP PAI di SD didesain mencakup: umum pembelajaran 

dan desain perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Pembelajaran dilakukan melalui penguatan fungsi-fungsi kecerdasan 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor secara connectedness, 

wholeness, dan being. Model juga didesain mencakup: dasar 

pemikiran, tujuan, prinsip, strategi, kriteria dan asumsi keberhasilan 

pembelajaran,. 

3. Pengaruh model PHIKAP PAI terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran sebesar 75,75 % melalui penguatan 

fungsi ranah kognitif, afektif dan psikomotor secara menyeluruh dan 

seimbang. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang 

tidak menggunakan model PHIKAP sebesar 58,63..%; 
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4. Pengaruh model PHIKAP terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas hasil pembelajaran PAI pada ranah kognitif sebesar 85,97%, 

afektif 91,43 %, dan psikomotor 89,18%. Nilai ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok yang tidak menggunakan model 

PHIKAP   hanya  65,77 % pada ranah kognitif,  86,50 %  ranah 

afektif , dan  79,67 %  ranah psikomotor.  

Untuk keberhasilan dalam mengimplemtasikan model PHIKAP PAI 

di SD, beberapa catatan berikut patut dipertimbangkan: 

1. Keunggulan model PHIKAP yang dikembangkan dari studi ini adalah 

berupa penguatan fungsi kecerdasan ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor  secara menyeluruh dan terpadu telah efektif  berpengaruh 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran PAI di SD. 

Dengan demikian, model PHIKAP PAI dianggap recommended untuk 

diimplementasikan di SD  

2. Bagi para guru PAI agar mencapai hasil yang optimal dalam 

menerapkan pembelajaran model PHIKAP, perlu lebih memahami, 

menghayati dan mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

variatif, kreatif, inovatif, kolaboratif. Dalam melaksanakan dan 

mengevaluasi model PHIKAP agar dilakukan secara kontinu melalui.  

diskusi, berbagi pengalaman., pelatihan dan lokakarya secara 

terstruktur dan masif didukung organisasi profesi.   

3. Bagi para penentu kebijakan dari unsur pimpinan, sebaiknya dapat 

memfasilitasi dalam penyediaan sarana dan prasarana, pelatihan 

kompetensi guru PAI, pemberian motivasi dan apresiasi kepada guru 

yang kreatif, inovatif dan berprestasi dalam menjalankan tugasnya    

4. Bagi Kepala Sekolah dan Pengawas PAI, sebaiknya pelaksanaan 

supervisi dan evaluasi terhadap kinerja guru dilakukan secara kontinu. 
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